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Abstract: Pendidikan tinggi saat ini menghadapi tantangan besar dalam 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai pengetahuan dan 

keterampilan dasar, tetapi juga memiliki keterampilan abad ke-21 (21st 

century skills) yang mencakup berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi (4C) sebagai kompetensi utama dalam menghadapi tuntutan 

global dan dunia kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan Google Site 

terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Fisika Dasar 

1. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain 

pretest-posttest control group. Sampel penelitian terdiri atas 46 mahasiswa 

yang belajar Fisika Dasar 1 yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Instrumen penelitian berupa tes esai kemampuan berpikir kritis yang 

dikembangkan berdasarkan 4 indikator yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, 

dan inferensi. Data dianalisis menggunakan uji-t independen setelah 

memenuhi uji normalitas dan homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Skor rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 

87,65 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 77,00. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan Google Site 

berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan tinggi saat ini menghadapi 

tantangan besar dalam menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya menguasai pengetahuan dan 

keterampilan dasar, tetapi juga memiliki 

keterampilan abad ke-21 (21st century skills) 

yang mencakup berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi (4C) sebagai 

kompetensi utama dalam menghadapi tuntutan 

global dan dunia kerja (Taufiqurrahman, 2023; 

Pare & Sihotang, 2023; Yunita & Mandasari, 

2025; Intan & Widowati, 2025). Keterampilan 

abad ke-21 tersebut menjadi prasyarat penting 

bagi mahasiswa agar mampu beradaptasi dengan 

perubahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

dinamika sosial yang semakin kompleks (Nada et 

al., 2025; OECD, 2018; Khoerunisa & Habibah, 

2020). Di antara keterampilan tersebut, 

kemampuan berpikir kritis dipandang sebagai 

kompetensi inti karena berperan dalam 

menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, 

serta mengambil keputusan secara rasional dan 

berbasis bukti (Rany et al, 2025; Ennis, 2018; 

Anggraeni et al., 2023). 

Kemampuan berpikir kritis tidak hanya 

penting dalam konteks akademik, tetapi juga 

sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam menyelesaikan permasalahan 

nyata, menilai validitas informasi, serta 

menghadapi tantangan sosial dan profesional 

yang kompleks (Insani & Safitri, 2025; Alfita et 

al., 2025). Dalam pendidikan tinggi, berpikir 

kritis berfungsi sebagai fondasi bagi 

pengembangan lifelong learning, pengambilan 

keputusan yang bertanggung jawab, serta 

kemampuan pemecahan masalah yang efektif 

(Wulansari et al., 2025; Robbani, 2025). Oleh 

karena itu, pengembangan kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa menjadi salah satu tujuan utama 

pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya 

pada program studi sains dan pendidikan sains 

(Amin et al., 2020; Parno et al., 2019). 

Dalam konteks pembelajaran sains, 

khususnya fisika, kemampuan berpikir kritis 

menjadi kompetensi fundamental karena fisika 
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menuntut mahasiswa untuk memahami konsep 

abstrak, menganalisis fenomena alam, serta 

mengaitkan teori dengan data empiris dan 

konteks nyata (Walsh et al., 2019). Pembelajaran 

fisika yang bermakna menuntut mahasiswa untuk 

merumuskan masalah, menyusun hipotesis, 

menginterpretasi hasil eksperimen, serta 

mengevaluasi kesimpulan berdasarkan prinsip 

ilmiah yang logis dan sistematis (Samadun et al., 

2023). Dengan demikian, kemampuan berpikir 

kritis menjadi elemen kunci agar mahasiswa 

tidak hanya mampu menyelesaikan soal secara 

matematis, tetapi juga memahami konsep fisika 

secara mendalam dan aplikatif. 

Namun demikian hasil penelitian Djufri et 

al (2022) menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis mshsiswa PGSD dari kelas A dan 

B memiliki kemampuan berpikir kritis dengan 

skala rata-rata (sedang) sebesar 23,75%, 

kemudian kemampuan berpikir kritis dengan 

kriteria rendah sebesar 33,75%. Selanjutnya, 

mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis sangat tinggi adalah 6,25%. Sedangkan 

yang memiliki kriteria sangat rendah sekitar 

36,25%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menganalisis masalah kontekstual, memberikan 

alasan ilmiah yang logis, serta mengevaluasi 

solusi secara reflektif (Tiruneh et al., 2014). 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis tersebut 

sering dikaitkan dengan praktik pembelajaran 

yang masih berorientasi pada dosen (teacher-

centered) dan berfokus pada penyampaian materi 

serta latihan soal rutin (Anggraeni et al., 2023; 

Samadun et al., 2023). 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut melalui 

penerapan model pembelajaran yang berpusat 

pada mahasiswa (student-centered learning) dan 

berorientasi pada pengembangan HOTS 

(Anggraeni et al., 2023). Salah satu model 

pembelajaran yang banyak direkomendasikan 

adalah Problem Based Learning (PBL), karena 

menempatkan masalah nyata sebagai titik awal 

pembelajaran dan mendorong mahasiswa untuk 

aktif dalam proses investigasi, diskusi, dan 

refleksi (Rahman & Ramli, 2024; Putri et al, 

2025). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, serta 

kemandirian belajar mahasiswa pada berbagai 

konteks pembelajaran sains (Pohan et al., 2025; 

Anggraeni et al., 2023). 

Meskipun demikian, efektivitas PBL perlu 

didukung oleh pemanfaatan teknologi digital 

yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

abad ke-21 agar proses pembelajaran menjadi 

lebih fleksibel, interaktif, dan berkelanjutan 

(OECD, 2018; Intan & Widowati, 2025). 

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran 

dapat memfasilitasi akses terhadap sumber 

belajar, kolaborasi daring, serta refleksi 

pembelajaran secara mandiri (OECD, 2018; Intan 

& Widowati, 2025). Salah satu media digital 

yang berpotensi mendukung penerapan PBL 

adalah Google Site, yang memungkinkan 

penyajian masalah, materi ajar, lembar kerja, dan 

refleksi pembelajaran dalam satu platform 

terintegrasi (Puspitasari, 2024; Iswardani et al., 

2025; Damayanti et al., 2025). 

Namun, meskipun penelitian mengenai 

PBL dan kemampuan berpikir kritis telah banyak 

dilakukan, kajian yang secara khusus meneliti 

pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan Google Site terhadap 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa, terutama 

pada konteks pembelajaran fisika di perguruan 

tinggi, masih terbatas (Anggraeni et al., 2023; 

Iswardani et al., 2025; Damayanti et al., 2025). 

Keterbatasan penelitian tersebut menunjukkan 

adanya research gap yang perlu diisi melalui 

penelitian empiris yang sistematis dan terukur 

untuk memperoleh bukti kuat mengenai 

efektivitas integrasi PBL dan Google Site dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa (OECD, 2018; Intan & Widowati, 

2025). 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-

eksperimen dengan desain pretest-posttest 

control group design (Sugiyono, 2019). Desain 

ini dipilih karena kedua kelas memiliki 

kemampuan yang sama. Penelitian ini 

dilaksanakan di Program Studi Fisika Universitas 

Negeri Makassar pada semester ganjil tahun 

akademik 2024/2025. Populasi penelitian adalah 

seluruh mahasiswa Program Studi Fisika 

Universitas Negeri Makassar yang mengambil 

mata kuliah Fisika Dasar 1. Sampel terdiri dari 

dua kelas yang dipilih secara purposive, dengan 

pertimbangan kesetaraan nilai prasyarat 

(Wahyudi et al., 2023). Kelas eksperimen 

berjumlah 23 mahasiswa dan kelas kontrol 

berjumlah 23 mahasiswa, sehingga total sampel 

penelitian adalah 46 mahasiswa. 
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan Google Site, sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. Instrumen penelitian berupa tes esai 

kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan 

berdasarkan indikator Facione’s Critical 

Thinking Framework (Facione, 2015), yaitu 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan 

penjelasan. Sebelum digunakan, instrumen telah 

diuji validitas isi oleh dua ahli dan uji reliabilitas 

menggunakan Alpha Cronbach menghasilkan 

koefisien 0,86, yang menunjukkan konsistensi 

internal yang baik (Taber, 2018). 

Prosedur penelitian dimulai dengan 

pemberian pretest kepada kedua kelas untuk 

mengukur kemampuan awal. Kelas eksperimen 

kemudian menerima pembelajaran dengan model 

PBL berbantuan Google Site selama tiga 

pertemuan. Sintaks pembelajaran mengacu pada 

model PBL menurut Arends (2012), yang 

dimodifikasi dengan integrasi platform digital: 

(1) orientasi mahasiswa pada masalah fisika 

kontekstual, (2) pengorganisasian belajar melalui 

kelompok di Google Site, (3) pembimbingan 

penyelidikan mandiri dan kolaboratif, (4) 

pengembangan dan presentasi penyelesaian 

masalah, serta (5) analisis dan evaluasi proses. 

Google Site berfungsi sebagai repositori materi, 

forum diskusi, dan tempat pengumpulan 

portofolio digital (Hilton, 2020). Sementara itu, 

kelas kontrol diajar dengan model pembelajaran 

langsung (direct instruction) yang konvensional 

pada topik yang sama. Di akhir intervensi, kedua 

kelas diberikan posttest untuk mengukur 

kemampuan akhir. 

Analisis data mencakup serangkaian 

langkah, termasuk pengumpulan data, analisis, 

penafsiran, dan verifikasi data untuk memberikan 

informasi tentang suatu fenomena. Data hasil 

penelitian dianalisis menggunakan statistik 

inferensial dengan bantuan software SPSS 25. 

Uji prasyarat meliputi uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas 

menggunakan Levene’s Test. Setelah prasyarat 

terpenuhi, uji hipotesis dilakukan dengan dua 

tahap: (1) Uji-t independen untuk 

skor pretest guna memastikan kesetaraan awal 

kedua kelompok, dan (2) Uji-t independen untuk 

skor posttest untuk menguji signifikansi 

pengaruh perlakuan terhadap kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa, dengan taraf 

signifikansi α = 0,05 (Field, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil penelitian diperoleh dari hasil 

skor pretest dan posttest kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Data skor rata-rata pretest dan posttest 

disajikan pada Tabel 1 di bawah ini: 

 
Tabel 1. Skor rata-rata pretest dan posttest 

Rata-rata Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pre test 68,43 65,57 

Post test 77,00 87,65 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas diperoleh 

bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis 

yang berbeda antara kelas kontrol dan 

eksperimen. Kelas kontrol, yang menerapkan 

pembelajaran konvensional, menunjukkan 

peningkatan yang bersifat moderat. Skor rata-rata 

mengalami kenaikan sebesar 8.57 poin, dari 

68.43 pada pretest menjadi 77.00 pada posttest. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran konvensional tetap memberikan 

pengaruh dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, meskipun tidak terlalu signifikan. 

Sementara itu, kelas eksperimen yang 

menerapkan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan Google Site menunjukkan 

sebuah peningkatan yang sangat signifikan. Skor 

rata-rata meningkat sebesar 22.08 poin, dari 

65.57 pada kondisi awal menjadi 87.65 setelah 

intervensi. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat 

berupa uji normalitas dengan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk dan uji homogenitas dengan 

menggunakan uji Levene. Adapun hasil uji pra 

syaratnya sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Shapiro-

Wilk 

Uji Statistik Hasil Kesimpulan 

Pretest Kontrol 0.312 Normal 

Posttest Kontrol 0.285 Normal 

Pretest Eksperimen 0.277 Normal 

Posttest Eksperimen 0.064 Normal 

 

Hasil uji normalitas menggunakan uji 

Shapiro-Wilk pada skor pretest dan posttest pada 

kedua kelas menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,277 pada skor pretest, sementara skor 

posttest diperoleh nilai 0,064. Pada kelas kontrol, 

skor pretest diperoleh nilai signifikansi 0,312 dan 

skor posttest 0,285. Keempat nilai signifikansi di 

atas secara konsisten di atas 0,05 (p > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
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terdistribusi normal. Berikutnya dilakukan uji 

homogenitas, hasil uji homogenitas sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 3 di bawah ini: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Hasil Nilai F Keputusan 

Pretest  1.624 Homogen  

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas diperoleh 

bahwa hasil nilai uji F adalah 1.624 (>0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa data bersifat homogen. 

Hasil uji pra sayarat menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal dan homogen sehingga bisa 

dilakukan uji t. Berikut hasil uji t sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 4 di bawah ini: 

 
Tabel 4. Hasil Uji t 

Kelas Mean Posttest Sig. (2-tailed) 

Eksperimen 77.00 
0.0000 

Kontrol 87.65 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas diperoleh 

bahwa hasil nilai uji t adalah 0.000 (<0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran 

problem based learning berbantuan google site 

dengan mahasiswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Karena 

terdapat perbedaan sehingga terdapat pengaruh 

model pembelajaran problem based learning 

berbantuan google site terhadap kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 

bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

pada kelas eksperimen yang menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

Google Site mengalami peningkatan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Hal 

ini ditunjukkan oleh perbedaan skor rata-rata 

posttest, yaitu sebesar 87,65 pada kelas 

eksperimen dan 77,00 pada kelas kontrol. 

Peningkatan yang lebih signifikan pada kelas 

eksperimen mengindikasikan bahwa penerapan 

PBL berbantuan Google Site memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa 

data pretest dan posttest kedua kelas berdistribusi 

normal dan memiliki varians yang homogen. 

Dengan terpenuhinya syarat analisis parametrik, 

uji-t independen dapat digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Hasil uji-t menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan. Dengan demikian, hipotesis penelitian 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model PBL berbantuan Google Site 

terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

dapat diterima. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

pada kelas eksperimen terjadi karena model PBL 

mendorong mahasiswa untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran melalui kegiatan 

mengidentifikasi masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan informasi, melakukan 

diskusi, serta mengevaluasi solusi secara 

sistematis. Proses ini sejalan dengan indikator 

berpikir kritis menurut Facione, yaitu 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan 

penjelasan. Melalui tahapan tersebut, mahasiswa 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, 

tetapi dilatih untuk membangun pengetahuan 

secara mandiri dan reflektif. 

Selain itu, penggunaan Google Site 

sebagai media pendukung pembelajaran turut 

memperkuat efektivitas penerapan PBL. Google 

Site berfungsi sebagai sarana penyediaan materi, 

permasalahan kontekstual, lembar kerja, forum 

diskusi, serta tempat pengumpulan tugas secara 

terintegrasi. Hal ini memudahkan mahasiswa 

dalam mengakses sumber belajar, mengelola 

informasi, serta melakukan refleksi terhadap 

proses pembelajaran. Integrasi teknologi digital 

dalam pembelajaran juga mendorong mahasiswa 

untuk belajar secara mandiri dan bertanggung 

jawab terhadap proses belajarnya. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Amin et al., (2020) yang menyatakan 

bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran fisika 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa melalui aktivitas pemecahan masalah 

yang sistematis. Hasil serupa juga diperoleh oleh 

Parno et al., (2019) yang menemukan bahwa 

mahasiswa yang belajar dengan model PBL 

menunjukkan kemampuan analisis dan evaluasi 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Selain itu, penelitian 

Samadun et al., (2023) menunjukkan bahwa PBL 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa fisika melalui pembelajaran 

berbasis investigasi. 

Penelitian ini juga didukung oleh temuan 

Damayanti et al., (2025) dan Iswardani et al., 
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(2025) yang menyimpulkan bahwa penggunaan 

Google Site dalam pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan keterlibatan dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Media 

berbasis web memungkinkan pembelajaran 

berlangsung secara fleksibel, kolaboratif, dan 

berkelanjutan, sehingga mahasiswa memiliki 

kesempatan lebih besar untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Jika dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol, 

pembelajaran langsung cenderung berfokus pada 

penyampaian materi dan latihan soal rutin. 

Meskipun pembelajaran konvensional tetap 

memberikan peningkatan kemampuan berpikir 

kritis, peningkatan tersebut relatif terbatas karena 

mahasiswa kurang dilibatkan dalam proses 

pemecahan masalah secara mendalam. Hal ini 

sejalan dengan temuan Anggraeni et al., (2023) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran 

berorientasi ceramah kurang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

secara optimal. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kombinasi antara PBL dan Google Site 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pengembangan berpikir kritis 

melalui aktivitas kolaboratif, reflektif, dan 

berbasis teknologi. Mahasiswa dilatih untuk 

mengemukakan pendapat, mengkritisi solusi, 

serta mempertanggungjawabkan hasil 

pemikirannya secara ilmiah. Proses ini 

berkontribusi pada terbentuknya pola pikir 

analitis dan sistematis dalam memahami konsep 

fisika. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan Google Site berpengaruh 

secara signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa pada mata kuliah Fisika Dasar 

1. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan skor 

posttest yang signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir 

kritis yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Peningkatan tersebut terjadi karena 

penerapan PBL berbantuan Google Site 

mendorong mahasiswa untuk aktif dalam 

mengidentifikasi masalah, melakukan 

investigasi, berdiskusi, serta merefleksikan hasil 

pembelajaran secara sistematis. Selain itu, 

penggunaan Google Site memfasilitasi akses 

terhadap sumber belajar, pengelolaan tugas, dan 

refleksi pembelajaran secara terintegrasi, 

sehingga mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan 

demikian, model pembelajaran PBL berbantuan 

Google Site dapat dijadikan sebagai alternatif 

strategi pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa, khususnya pada pembelajaran fisika 

di perguruan tinggi. 
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